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ABSTRAK 

Cyberloafing merupakan penggunaan internet di tempat kerja untuk aktivitas yang tidak berkaitan 

dengan tugas pekerjaan. Perilaku ini dapat berdampak pada menurunnya produktivitas dan efektivitas 

kerja, terutama di lingkungan pemerintahan. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap cyberloafing 

adalah kebosanan kerja. Kebosanan kerja terjadi ketika individu merasa pekerjaannya monoton, kurang 

menantang, serta minim stimulasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebosanan kerja 

terhadap cyberloafing pada Pegawai Negeri Sipil di Pekanbaru, dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini melibatkan 259 Pegawai Negeri Sipil yang dipilih melalui teknik quota sampling, dengan 

rentang usia 18–60 tahun. Sampel terdiri dari 126 laki-laki dan 133 perempuan. Hasil analisis korelasi 

menunjukkan bahwa kebosanan kerja memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap cyberloafing, 

dengan nilai koefisien R = 0.624 dan signifikansi p = 0.000 (p < 0.05), sehingga hipotesis diterima. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kebosanan kerja yang dialami pegawai, 

semakin besar kecenderungan mereka untuk melakukan cyberloafing. Oleh sebab itu, instansi perlu 

menerapkan strategi yang efektif untuk mengurangi kebosanan kerja guna meningkatkan fokus dan 

kinerja pegawai, sehingga kecenderungan untuk melakukan cyberloafing dapat diminimalkan. 

 

Kata kunci : Cyberloafing; Kebosanan Kerja; Pegawai Negeri Sipil 

 

PENDAHULUAN 

Internet telah memberikan dukungan besar dalam berbagai sektor, termasuk pemerintahan. 

Teknologi ini meningkatkan efisiensi kerja, terutama dengan sistem berbasis komputer yang diterapkan 

di berbagai instansi, termasuk di Pekanbaru (Huda, 2024; Indrayani, 2020). Keberadaan perangkat 

komputer dan koneksi internet mempermudah Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam menjalankan tugas 

mereka secara lebih efisien serta mendukung layanan publik berbasis teknologi (Adhana & Herwanto, 

2021).  

Namun, kemudahan akses internet sering kali disalahgunakan untuk kepentingan pribadi. 

Penyalahgunaan fasilitas kantor, seperti penggunaan telepon dan kendaraan dinas, masih marak terjadi 

(Ardilasari & Firmanto, 2017). Data menunjukkan bahwa sekitar 1.700 pegawai sipil pernah ditindak 

akibat penyalahgunaan email dan internet saat bekerja (DetikInet, 2007). Selain itu, Aparatur Sipil 

Negara (ASN) yang terlibat dalam perjudian daring dapat dikenakan sanksi disiplin berat (Rahman & 

CNBC, 2024).  

Penyalahgunaan internet di tempat kerja dikenal sebagai cyberloafing, yaitu penggunaan internet 

untuk aktivitas pribadi yang tidak berhubungan dengan pekerjaan (Lim, 2002; Ramadhan & Sari, 2019). 

Studi menunjukkan bahwa karyawan dapat menghabiskan waktu antara satu hingga tiga jam per hari 

untuk cyberloafing (Blanchard & Henle, 2008). Di Indonesia, 81 persen karyawan mengakses media 

sosial selama jam kerja (Indonesian Social Media Usage Survey, 2020), dan di Riau 96,97 persen pekerja 

menggunakan internet untuk kepentingan pribadi saat bekerja (Sakernas, 2021).  

Dalam konteks Pegawai Negeri Sipil, cyberloafing menjadi isu serius karena dapat menurunkan 

efektivitas kerja dan kualitas pelayanan publik (Wahyuni et al., 2020). Cyberloafing di kalangan 

Pegawai Negeri Sipil sering berupa akses media sosial, menonton video, bermain game, hingga 

berbelanja daring (Tefa & Mahendra, 2022). Lemahnya pengawasan serta regulasi yang kurang tegas 

turut memperburuk masalah ini (Apriawan et al., 2024). Meskipun Peraturan Pemerintah Nomor 94 

Tahun 2021 dan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 telah mengatur kedisiplinan ASN, pengawasan 

yang lemah membuat cyberloafing sulit diberantas (Alam, 2014).   
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Dari perspektif psikologi kerja, cyberloafing dapat mengurangi efektivitas kerja, tetapi juga dapat 

mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan karyawan (Kaloko et al., 2022; Vitak et al., 2011). 

Salah satu penyebab utama cyberloafing adalah kebosanan kerja (Husna, 2020; Ozler & Polat, 2012). 

Karyawan yang merasa bosan cenderung mencari hiburan melalui internet (Liberman et al., 2011). Studi 

menunjukkan bahwa kebosanan kerja berpengaruh terhadap cyberloafing (Azizah, 2019; Cholis et al., 

2023).  

Pegawai Negeri Sipil sering menghadapi tugas yang monoton, yang dapat menurunkan motivasi 

dan kinerja serta memicu cyberloafing. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus 

pada sektor swasta. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi keterkaitan antara 

kebosanan kerja dan cyberloafing di kalangan Pegawai Negeri Sipil di Pekanbaru. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini berjudul Kebosanan Kerja Terhadap Cyberloafing Pada Pegawai Negeri Sipil 

Pekanbaru. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Cyberloafing 

Cyberloafing merujuk pada aktivitas penyalahgunaan akses internet yang dilakukan secara 

sengaja atau sukarela oleh karyawan untuk tujuan pribadi yang  tidak terkait dengan pekerjaan, 

menggunakan fasilitas internet yang diberikan oleh perusahaan pada jam kerja (Lim & Chen, 2009). 

Cyberloafing diartikan sebagai tindakan karyawan mengoperasikan berbagai jenis komputer, seperti 

tablet, dan ponsel di lingkungan kerja yang tidak terkait dengan tugas pekerjaan (Askew, 2012).  

Dalam konteks yang lebih luas cyberloafing dapat dianggap sebagai bentuk pelanggaran terhadap 

etika kerja dan tanggung jawab profesional (Ikhsan, 2020). Menurut Husna (2020) cyberloafing sering 

kali muncul akibat kebosanan yang dialami oleh karyawan yang mencari cara untuk mengisi kekosongan 

waktu. Ketidakpuasan terhadap tugas pekerjaan dapat mendorong individu beralih ke aktivitas online 

yang lebih menarik dan menghibur (Ramadhan & Sari, 2019). 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa cyberloafing 

merupakan aktivitas yang dilakukan secara sengaja oleh pegawai selama jam kerja dengan 

memanfaatkan akses internet yang disediakan oleh instansi atau perangkat pribadi untuk keperluan yang 

tidak terkait dengan tugas pekerjaan. 

 

Kebosanan Kerja 

Menurut Husna (2020) kebosanan kerja ialah kondisi individu yang memiliki semangat rendah, 

kurangnya konsentrasi dan perasaan tidak puas terhadap pekerjaannya yang berasal dari lingkungan 

kerja yang tidak mendukung. Kebosanan kerja merupakan perasaan di mana seorang karyawan 

mempunyai tingkat kepuasan dan gairah bekerja yang rendah karena merasa tidak sejahtera  (Reijseger 

et al., 2013). Kebosanan merupakan pengalaman diri yang terjebak dalam dunia yang tidak berujung 

dan memuaskan (Fahlman et al., 2013). 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kebosanan kerja merupakan keadaan 

psikologis yang dialami oleh pegawai ketika merasa kurangnya ketertarikan, motivasi, atau kepuasan 

terhadap tugas pekerjaan yang diakibatkan oleh lingkungan kerja atau sifat pekerjaan yang monoton dan 

tidak menantang. Kebosanan ini ditandai oleh berbagai gejala emosional, kognitif, dan perilaku yang 

mengganggu produktivitas kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

yang ditujukan kepada Pegawai Negeri Sipil Pekanbaru. Metode yang digunakan untuk pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah quota sampling, yaitu memilih sampel dari populasi berdasarkan ciri 

yang telah ditetapkan hingga jumlah yang telah ditentukan (Sugiyono, 2019). Sampel pada penelitian 

ini sebanyak 259 Pegawai Negeri Sipil, diambil menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan tingkat 

toleransi 10%. 

Data dikumpulkan menggunakan dua skala, yaitu skala kebosanan kerja dan skala cyberloafing. 

Model skala yang digunakan adalah skala likert dengan lima alternatif jawaban. Pada skala kebosanan 

kerja menggunakan alternatif jawaban, “sangat tidak setuju” diberi skor 1, “tidak setuju” diberi skor 2, 

“netral” diberi skor 3, “setuju” diberi skor 4 dengan skor , dan “sangat setuju” diberi skor 5. Sedangkan 
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pada skala cyberloafing menggunakan istilah respons jawaban “sangat jarang” diberi skor 1, “jarang” 

diberi skor 2, “kadang-kadang” diberi skor 3, “sering” diberi skor 4, dan “sangat sering” diberi skor 5. 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity) dengan 

menggunakan metode statistik, yaitu content validity indeks (CVI). Skala kebosanan kerja dibuat sendiri 

oleh peneliti berdasarkan aspek dari Reijseger et al., (2013), yaitu afektif, kognitif, dan behavior. Skala 

ini terdiri dari 19 aitem dengan daya diskriminasi aitem antara 0.327 – 0.759 dan reliabilitas (α = 0.855). 

Contoh aitem dalam skala ini yaitu, “saya bangga dengan pekerjaan saya”. Sementara itu, skala 

cyberloafing disusun oleh peneliti berdasarkan aspek dari Lim dan Chen (2009), yaitu browsing activity 

dan emailing activity. Skala ini terdiri dari 15 aitem dengan daya diskriminasi aitem antara 0.348 – 

0.798, dan reliabilitas (α = 0.899). Adapun contoh aitem pada skala ini adalah “saya mencari referensi 

tentang tugas di web saat bekerja”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 259 Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di Pekanbaru dengan 

deskripsi sebagai berikut: 

Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian  

Kategori Deskripsi  Jumlah Subjek Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 126 48.65% 

Perempuan 133 51.35% 

Usia 

18-30 Tahun 142 54.83% 

31-45 Tahun 96 37.07% 

46-60 Tahun 21 8.11% 

Instansi 

DPMPTSP Kota 42 16.2% 

Dinas PUPR 33 12.7% 

Disdik Kota 60 23.2% 

Lainnya 124 47.9% 

 

Berdasarkan tabel di atas, penelitian ini melibatkan 259 Pegawai Negeri Sipil di Pekanbaru, yang 

terdiri dari 126 laki-laki (48.65%) dan 133 perempuan (51.35%). Berdasarkan rentang usia, mayoritas 

subjek berusia 18-30 tahun (54.83%), diikuti oleh kelompok usia 31-45 tahun (37.07%) dan 46-60 tahun 

(8.11%). Subjek penelitian berasal dari berbagai instansi, yaitu DPMPTSP Kota (16.2%), Dinas PUPR 

(12.7%), Disdik Kota (23.2%), serta instansi lainnya (47.9%), termasuk Polresta, Polda, DJP, RSUD, 

BPN, Kejaksaan, BPKAD, dan Dukcapil. 

 

 

 

Tabel 2. Deskripsi Statistik Kebosanan Kerja dan Cyberloafing 

Variabel 
Empirik Hipotetik 

Maks Min Mean SD Maks Min Mean SD 

Kebosanan Kerja 74 19 55 12 95 19 57 12.66 

Cyberloafing  69 18 52 12 75 15 45 10 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada skala kebosanan kerja mean empirik 55 sedangkan nilai 

mean hipotetik 57. Nilai empirik lebih rendah daripada nilai hipotetik (55 < 57), dapat dikatakan bahwa 

kebosanan kerja yang dimiliki subjek rendah. Sementara itu, pada skala cyberloafing nilai mean empirik 

52 sedangkan nilai mean hipotetik 45. Nilai empirik lebih tinggi daripada nilai hipotetik (52 > 45), dapat 

dikatakan bahwa cyberloafing pada subjek tinggi. Adapun untuk kategorisasi gambaran data skala 

kebosanan kerja dan cyberloafing dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3. Kategorisasi Kebosanan Kerja dan Cyberloafing 

Kategorisasi 

Variabel Penelitian 

Rendah Sedang Tinggi 

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 

Kebosanan Kerja 43 16.6% 202 78.0% 6 2.4% 
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Cyberloafing 27 10.4% 83 32.0% 149 57.5% 

 

Berdasarkan tabel 3, frekuensi kebosanan kerja pada subjek sebagian besar berada dalam kategori 

sedang, yaitu 78.0% dan hanya 2.4% berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, cyberloafing pada 

subjek sebagian besar berada dalam kategori tinggi, yaitu 57.5% dan sebanyak 10.4% subjek dalam 

kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kebosanan kerja pada subjek berada dalam kategori sedang 

dan cyberloafing berada dalam kategori tinggi. 

Uji asumsi dalam penelitian ini mencakup uji normalitas dan uji linearitas sebagai syarat dalam 

menentukan uji hipotesis. Uji normalitas menggunakan teknik skewness-kurtosis, dengan hasil skewness 

-1.117 dan kurtosis 0.657 untuk variabel kebosanan kerja, serta skewness -0.765 dan kurtosis -0.460 

untuk variabel cyberloafing. Karena nilai skewness berada dalam rentang -2 hingga 2 dan kurtosis dalam 

rentang -7 hingga 7, kedua variabel berdistribusi normal. Uji linearitas menunjukkan bahwa kebosanan 

kerja dan cyberloafing pada penelitian ini memiliki hubungan linear, dengan nilai linearity 0.000 (p < 

0.05) dan deviation from linearity 0.008  (p > 0.05). 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Regresi Linear Sederhana 

Variabel  Sig R R Square 

Kebosanan 

Kerja*Cyberloafing 
0.000 0.624 0.390 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan korelasi antara kebosanan kerja terhadap cyberloafing. 

Nilai signifikansi 0.000 (p < 0.01), artinya ada pengaruh antara kebosanan kerja terhadap cyberloafing 

pada Pegawai Negeri Sipil Pekanbaru. Hal ini menunjukkan korelasi yang kuat dengan nilai koefisien 

korelasi 0.624, berarti terdapat pengaruh positif antara kebosanan kerja terhadap cyberloafing.  Dari data 

tersebut juga diperoleh koefisiensi determinasi 0.390 yang artinya pengaruh kebosanan kerja terhadap 

cyberloafing adalah sebesar 39% . 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebosanan kerja terhadap cyberloafing pada 

Pegawai Negeri Sipil di Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara keduanya, di mana semakin tinggi kebosanan kerja, semakin tinggi pula perilaku cyberloafing. 

Sebaliknya, semakin rendah kebosanan kerja, semakin rendah pula tingkat cyberloafing di kalangan 

Pegawai Negeri Sipil. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini. Husna (2020) menyatakan bahwa 

kebosanan kerja dapat menjadi prediktor utama cyberloafing, karena karyawan yang merasa bosan 

cenderung mencari hiburan melalui aktivitas online. Ayuningtyas dan Fransiska (2022) juga menemukan 

bahwa kurangnya tantangan atau variasi dalam pekerjaan mendorong karyawan melakukan cyberloafing 

sebagai strategi untuk mengatasi kebosanan. Dengan kata lain, pekerjaan yang monoton berkontribusi 

terhadap tingginya cyberloafing di tempat kerja. 

Selain faktor monoton, penelitian (Cholis et al., 2023; Kurniawati et al., 2023) mengungkap 

bahwa beban kerja yang berlebihan juga dapat meningkatkan cyberloafing. Askew (2012) 

menambahkan bahwa lingkungan kerja dengan akses internet tanpa pengawasan memperbesar peluang 

pegawai untuk melakukan cyberloafing. Hal ini menunjukkan bahwa selain kebosanan kerja, faktor 

eksternal seperti kebijakan pengawasan dan regulasi internet di kantor juga berperan dalam menentukan 

tingkat cyberloafing. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebosanan kerja memiliki pengaruh sebesar 39% 

terhadap cyberloafing. Meskipun angka ini belum mencapai 50%, kontribusinya cukup signifikan dalam 

mendorong perilaku cyberloafing pada Pegawai Negeri Sipil di Pekanbaru. Dengan demikian, 

kebosanan kerja menjadi salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya mengurangi 

cyberloafing di lingkungan pemerintahan (Ayuningtyas & Fransiska, 2022; Husna, 2020; Kurniawati et 

al., 2023). 

Menurut Bakker dan Demerouti (2007), ketika tuntutan pekerjaan tinggi dan sumber daya yang 

tersedia terbatas, pegawai cenderung mengalami stres dan kebosanan, yang kemudian mendorong 

mereka untuk melakukan cyberloafing sebagai bentuk pelarian. Andreassen et al., (2016) juga 

https://doi.org/10.59696/mindvista.v1i1.169


 MindVista : Jurnal Psikologi dan Kesehatan Mental 

Volume 1, Nomor 1, 2025  

DOI : https://doi.org/10.59696/mindvista.v1i1.169  

e-ISSN : xxxx-xxxx 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 27 

 

menyebutkan bahwa pegawai yang merasa kurang terlibat dengan pekerjaannya lebih sering 

mengalihkan perhatian ke aktivitas online yang tidak berkaitan dengan tugas kerja. Dengan demikian, 

kebosanan dalam bekerja tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga dapat mengurangi efektivitas 

kerja secara keseluruhan. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas Pegawai Negeri Sipil di Pekanbaru 

memiliki tingkat kebosanan kerja yang sedang (78%), kebosanan tetap berkontribusi terhadap 

cyberloafing. Pegawai yang merasa bosan cenderung lebih sering beralih ke aktivitas online yang tidak 

berhubungan dengan pekerjaan. Sebaliknya, pegawai yang lebih terlibat dengan pekerjaannya lebih 

mampu mengendalikan dorongan untuk melakukan cyberloafing (Putra & Nurtjahjanti, 2019). 

Cyberloafing tidak selalu memiliki dampak negatif. Beberapa studi menunjukkan bahwa dalam 

batas wajar, cyberloafing dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan kreativitas karyawan 

(Adiba et al., 2021; Gunawan et al., 2024). Aktivitas ini dapat berfungsi sebagai cara bagi pegawai untuk 

melepas kejenuhan dan mendapatkan wawasan baru yang dapat bermanfaat bagi pekerjaan mereka. Oleh 

karena itu, diperlukan kebijakan yang seimbang dalam mengatur penggunaan internet di tempat kerja 

agar tetap produktif tanpa sepenuhnya membatasi akses pegawai. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, diperlukan strategi manajemen organisasi yang lebih efektif 

untuk mengatasi cyberloafing, seperti memperjelas regulasi penggunaan internet, meningkatkan 

keterlibatan pegawai dalam tugas kerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih dinamis dan 

menantang (Ati & Zulkaida, 2022). Oleh sebab itu, kebosanan kerja merupakan faktor yang 

berkontribusi terhadap meningkatnya cyberloafing di kalangan Pegawai Negeri Sipil di Pekanbaru, 

sehingga organisasi perlu mengambil langkah-langkah strategis untuk mengelola dan meminimalkan 

dampak negatifnya terhadap produktivitas dan efektivitas kerja. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kebosanan kerja mendorong cyberloafing pada Pegawai 

Negeri Sipil di Pekanbaru, di mana pegawai yang bosan cenderung lebih sering teralihkan ke aktivitas 

tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa kebosanan tidak hanya menimbulkan ketidaknyamanan, tetapi 

juga berdampak pada produktivitas, sehingga organisasi perlu menerapkan strategi efektif untuk 

menguranginya. 
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